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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

skeptisisme, cara kerja, dan pengendalian internal secara simultan 

terhadap kinerja auditor melalui kemampuan auditor, serta untuk 

mengetahui apakah kemampuan auditor memediasi pengaruh 

skeptisisme, cara kerja, dan pengendalian internal secara pasrsial 

terhadap kinerja auditor. Populasi dalam penelitian ini adalah 

auditoryang bekerja di 15 KAP di kota Semarang. Teknik pengambilan 

sampel yang digunakan adalah purposive sampling dan mendapatkan 

sampel sebanyak 100 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah Two Stage Least Square (2SLS). 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka dapat diketahui bahwa 

skeptisisme, cara kerja, dan pengendalian internal secara simultan 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemampuan dan kinerja 

auditor, kemampuan auditor tidak memediasi skeptisisme dan cara 

kerja auditor, namun kemampuan memediasi pengendalian internal 

terhadap kinerja auditor untuk mendeteksi fraud. 

 

Kata kunci : skeptisisme, cara kerja, pengendalian internal, 

kemampuan, dan     kinerja auditor 



 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia memasuki era 

revolusi industri 4.0, dimana era ini 

sering dikenal dengan istilah 

“Cyber Physical System” yang 

merupakan sebuah fenomena 

terjadinya kerjasama antara 

teknologi siber dengan teknologi 

otomatisasi. Revolusi ini akan 

membawa banyak perubahan di 

bidang ekonomi, politik, bahkan 

militer dan budaya. Dalam bidang 

ekonomi, kegiatan komersial 

khususnya akan mengalami 

perubahan yang cepat, sehingga 

metode auditing akan semakin 

umum dan dapat menimbulkan 

banyak kecurangan atau fraud.  

Skeptisisme auditor dapat 

didefinisikan sebagai sikap 

signifikan auditor dalam menilai 

keandalan bukti audit selama proses 

audit sehingga terdapat tingkat 

kepercayaan yang tinggi dalam 

mengevaluasi bukti audit yang 

diperoleh dan dengan 

mempertimbangkan kecukupan dan 

kesesuaian bukti audit yang 

diperoleh, Fauzan et al (2018). 

Skeptisisme adalah sikap atau pola 

pikir auditor untuk secara konsisten 

mempertanyakan kebenaran bukti 

audit yang disajikan oleh suatu 

entitas bisnis atau perusahaan dan 

filosofi dalam melaksanakan tugas 

audit yang mana seorang auditor 

berkewajiban untuk tidak merasa 

puas dengan jawaban yang kurang 

meyakinkan meskipun manajemen 

kliennya sudah mengatakan yang 

sebenarnya, Butar (2018).  

Fraud dapat didefinisikan 

sebagai kecurangan untuk 

mencapai sebuah penipuan yang 

berwujud atau tidak berwujud 

seperti ketidak jujuran dan penipuan 

(Hutabarat, 2019). Fraud sendiri 

dapat dimulai dengan tujuan serta 

akal sehat manusia dalam 

melakukan sesuatu tindakan yang 

bermanfaat bagi individu maupun 

kelompok. Kecurangan ini biasanya 

dilakukan oleh kelompok atau 

individu untuk memperoleh 

keuntungan dengan cara yang 

instan dan tidak memikirkan 

konsekuensinya (Hartan, 2018). 



 

 

Menurut Tuanakotta (2021), 

kecurangan atau fraud merupakan 

tindakan yang melanggar hukum 

yang dilakukan oleh individu dari 

dalam atau pun dari luar organisasi 

untuk mendapatkan sebuah 

keuntungan secara instant dan 

merugikan pihak lain.  

Seseorang yang melakukan 

fraud biasanya dipengaruhi oleh tiga 

faktor  (Fraud Triangle), yaitu : 

adanya kesempatan untuk 

melakukan tindakan fraud, adanya 

rasionalisasi atau pembenaran atas 

tindak perbuatan yang telah 

dilakukan, serta adanya tekanan 

yang di alami dalam diri seseorang 

tersebut  

Pencegahan terhadap fraud 

dapat dilakukan dengan cara 

menanamkan budaya percaya 

dan anti fraud juga memantau 

serta mengawasi pelaksanaan 

audit internal. Menurut Mulyadi 

(2018), tujuan dari pengendalian 

internal yaitu untuk menjaga 

sebuah kekayaan organisasi, 

dimana akan ada kemungkinan 

bahwa kekayaan tersebut akan 

disalah gunakan atau di rusak 

oleh individu. Pada beberapa 

kasus di kota Semarang, masih 

terdapat beberapa kelemahan 

pada sistem pengendalian 

internal dan ketidakpatuhan 

terhadap peraturan perundang-

undangan yang mengakibatkan 

beberapa kerugian bagi 

perusahaan tertentu. 

Pada penelitian ini, 

peneliti mengambil 21 obyek 

Kantor Akuntan Publik (KAP) 

yang ada di Semarang dengan 

jumlah 100 orang auditor. Peneliti 

ingin mengetahui seberapa 

penting atau tingginya sikap 

skeptisisme yang dimiliki oleh 

seorang auditor untuk 

melaksanakan tugasnya yaitu 

mendeteksi adanya sebuah 

kecurangan (fraud). Penguatan ini 

dapat dilihat pada tabel 1.1 yaitu 

tabel pra survey yang telah 

dijalankan peneliti dengan cara 

menyebarkan kuesioner secara 

random untuk 50 responden. 

Tabel 1.1 



 

 

Tanggapan Responden 

terhadap Sikap Skeptisisme 

KAP Kota Semarang 

 

Pe irbe idaan peine ilitian dari 

para ahli teirkait peingaruih 

ske iptisismei, cara keirja, dan 

pe ingeindalian inteirnal teirhadap 

kineirja auiditor yang dimeidiasi 

oleih ke imampuian auiditor uintuik 

meinde iteiksi frauid, yang 

dibuiktikan pada peine ilitian 

se ibe iluimnya se irta teirdapat 

pe irbeidaan deingan kondisi yang 

se ibe inaranya. Beirikuit meiruipakan 

re ise iarch gap dalam peineilitian ini 

yaitui : 

Variabeil ske iptisismei pada 

pe ineilitian Ranui dan Me irawati 

(2018), me inyatakan bahwa 

ske iptisismei tidak beirpeingaru ih 

positif teirhadap keimampuian 

auiditor dalam meinde iteiksi 

ke icuirangan. Seidangkan pada 

pe ineilitian Pauilincei dan Tuituit 

(2019), meinuinjuikkan hasil yang 

be irbeida bahwa skeiptisismei 

be irpeingaruih positif teirhadap 

ke imampuian auiditor dalam 

meinde iteiksi frau id. 

Variabeil cara keirja auiditor 

dalam peine ilitian yang dilakuikan 

oleih Didi Atmaja (2017), 

meinyatakan bahwa cara keirja 

auiditor tidak beirpeingaruih positif 

teirhadap keimampuian auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid. Namu in 

de imikian, hasil peineilitian Wawan 

dan Wiliyanto (2019) meinyatakan 

se ibaliknya, bahwa cara keirja 

auiditor beirpeingaruih positif 

teirhadap keimampuian auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid. 

Variabeil peingeindalian 

inteirnal pada peine ilitian Tiara 

(2018), me inuinjuikkan bahwa 

pe ingeindalian inteirnal 

be irpeingaruih positif signifikan 

teirhadap keimampuian auiditor 



 

 

dalam meinde iteiksi frauid. 

Se idangkan peine ilitian Aguistiawan 

dan Ririn (2021) meinuinjuikkan 

hasil yang beirlawanan yaitui 

bahwa peingeindalian inteirnal 

tidak beirpeingaruih positif 

teirhadap peinde iteiksian frauid. 

Variabeil pada peineilitian 

E iviei (2020) me inuinjuikkan bahwa 

kineirja auiditor tidak beirpeingaruih 

teirhadap keimampuian auiditor 

dalam meindeite iksi frauid. Teitapi, 

pe ineilitian Muintasir dan Lilis 

(2021) me inuinjuikkan hasil yang 

be irbeida yaitui kineirja auiditor 

be irpeingaruih positif signifikan 

teirhadap keimampuian auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid. 

Dari be irbagai hasil 

pe ineilitian teirdahuilui teirkait 

ske iptisismei, cara keirja auiditor, 

dan peinge indalian inteirnal 

teirhadap kineirja auiditor 

dimeidiasi keimampuia auiditor 

uintuik meindeite iksi frauid meimiliki 

hasil yang be irbeida-beida 

(re ise iarch gap), teirdapat 

pe ineilitian yang beirpeingaruih dan 

tidak beirpeingaruih, oleih kare ina itui 

pe irbeidaan hasil (reise iarch gap) 

sangat layak uintuik dilakuikan 

pe ineilitian uilang. 

Be irdasarkan latar beilakang 

yang teilah diuiraikan, maka peinuilis 

teirtarik uintuik meine iliti leibih lanjuit 

meinge inai auiditor dan frauid 

de ingan meingambil juiduil 

“PENGARUH SKEPTISISME, 

CARA KERJA, DAN 

PENGENDALIAN INTERNAL 

TERHADAP KINERJA AUDITOR 

DIMEDIASI KEMAMPUAN 

AUDITOR UNTUK 

MENDETEKSI FRAUD (Studi 

Kasus di KAP Kota Semarang)”. 

Be irdasarkan latar beilakang 

dan re ise iarch gap yang te ilah 

diuiraikan, maka yang meinjadi 

ruimuisan masalah yang akan 

diteiliti adalah apakah skeiptisismei, 

cara keirja auiditor, dan 

pe ingeindalian inteirnal beirpe ingaruih 

teirhadap kineirja auiditor deingan 

meilaluii keimampuian auiditor uintuik 

meinde iteiksi frauid.. 

Tuijuian dari peine ilitian ini 

adalah uintuik meinge itahuii pe ingaruih 

ske iptisismei, cara keirja, dan 



 

 

pe ingeindalian inteirnal teirhadap 

kineirja auiditor dimeidiasi 

ke imampuian auiditor uintuik 

meinde iteiksi frauid. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Grand Theory 

Teori Atribusi 

Teiori atribuisi (Atribuition 

The iory) adalah teiori dari Harold 

(1973) yang meinjeilaskan peirihal 

bagaimana seise iorang meinarik 

ke isimpuilan teintang apa 

pe inyeibabnya seirta apa yang 

meilandasi seise iorang uintuik 

meilakuikan tindakan ataui 

meimuituiskan uintuik be irtindak 

de ingan cara yang beirbe ida.  

Teiori atribuisi meinuiruit Ishak 

(2019), adalah seibuiah prose is 

meinginteirpre itasikan seibuiah 

ke ijadian, peinyeibab ataui alasan 

dari peirilakui se ise iorang. Te iori ini 

meinje ilaskan peirilakui manuisia 

teirhadap peiristiwa di lingkuingan 

se ikitar seirta meingeitahuii alasan 

meilakuikan peirilakui teirse ibuit. 

Diteimuikan tiga hal yang 

meinjadi peine intuian peinye ibab 

pe irilakui teirse ibuit meiruipakan 

prose is atribuisi inteirnal ataui 

e iksteirnal (Heiide ir, 1958) dalam 

Rohman (2019) yakni peirbeidaan, 

konse insuis, dan konsiste insi. 

Be irdasarkan uiraian diatas, 

pe ineiliti meingguinakan teiori 

atribuisi se ibagai dasar pe ineilitian 

kareina peine iliti akan meilakuikan 

stuidi eimpiris teirkait deingan sikap 

ske iptisismei, cara keirja, 

pe ingeindalian inteirnal, dan kineirja 

auiditor dalam meindeite iksi frauid. 

Fraud 

Frauid adalah istilah uimuim 

yang meincakuip be irbagai arti 

teintang akal builuis, ke iceirdikan, dan 

tipui daya yang diguinakan oleih 

se ise iorang guina meindapatkan 

ke iuintuingan meilaluii peinyajian 

yang salah.  

Karyono (2019) 

meinye ibuitkan bahwa frauid adalah 

pe irilakui peinyimpangan dan 

pe irbuiatan yang meilanggar huikuim, 

dilakuikan se icara seingaja uintu ik 

tuijuian te irteintu i yaitui me irau ip 

ke iuintuingan uintuik dirinya seindiri.  



 

 

Frauid yang teilah teirjadi di 

se iktor peime irintahan ini suidah 

banyak meiru igikan masyarakat. 

Hal ini dibuiktikan deingan beirbagai 

kasuis koruipsi di beirbagai seiktor 

puiblik dan teilah meinimbuilkan 

ke iruigian eikonomi peiruisahaan.  

Kemampuan 

Ke imampuian ataui abilitieis 

meingacui pada keimampuian 

se ise iorang uintuik me ilakuikan suiatui 

ke igiatan, baik seicara fisik mauipuin 

meintal, yang dipeirole ih se ijak ia 

lahir, beirdasarkan peimbeilajaran, 

dan peingalaman (Soeihardi, 2019). 

Ke imampuian seiorang auiditor 

sangat dipeirluikan dalam 

meimbe irikan jasanya yang teirbaik 

dan seisuiai deingan keibuitu ihan 

se ibuiah pe iruisahaan. Ke iteirampilan 

teiknis, ke imampuian uintuik 

meinase ihati, dan keimampuian 

uintuik dapat beikeirja sama deingan 

tim meiruipakan peinduikuing uitama 

auiditor uintuik me ilakuikan 

pe indeite iksian keicuirangan 

(Nasuition, 2019). 

 

 

Kinerja Auditor 

Kine irja auiditor adalah kineirja 

ataui pre istasi keirja yang diuiku ir 

de ingan kriteiria seipe irti kuiantitas, 

ke iteipatan waktui pe ilaksanaan 

tuigas, ke ihadiran, kuialitas, dan 

tangguing jawab atas jabatannya. 

Dapat disimpuilkan bahwa 

kineirja meiruipakan hasil se icara 

ke ise iluiruihan ataui proseintase i 

ke ibeirhasilan seise iorang dalam 

meinye ileisaikan tuigas dalam jangka 

waktui teirteintui dibandingkan 

de ingan beirbagai keimuingkinan, 

se ipe irti standar keirja, sasaran ataui 

tuijuian ataui kriteiria yang teilah 

diteitapkan dan diseipakati beirsama. 

Pengendalian Internal 

Pe inge indalian Inteirnal 

adalah peingguinaan seiluiru ih 

suimbe ir daya peiruisahaan uintu ik 

meimpe irbaiki ataui meiningkatkan, 

meingarahkan, meinge indalikan, 

se irta meimantaui be irbagai keigiatan 

uintuik meimastikan teircapainya 

tuijuian se ibuiah peiruisahaan. 



 

 

Me inuiru it Ikatan Akuintan 

Indone isia (2021), peinge irtian 

pe ingeindalian inteirnal yaitui : 

 “Pe ingeindalian Inteirnal adalah 

suiatui proseis yang dijalankan oleih 

de iwan komisaris, manajeimein, dan 

pe irsone il lain eintitas yang dideisain 

uintuik meimbeirikan keiyakinan 

meimadai teintang peincapaian tiga 

golongan tuijuian beirikuit ini : (a) 

ke iandalan peilaporan keiuiangan, (b) 

e ifeiktif dan eifisieinsi ope irasi, (c) 

ke ipatuihan teirhadap huikuim dan 

pe iratuiran yang beirlakui.” 

Be irdasarkan peinge irtian 

pe ingeindalian inteirnal diatas, dapat 

disimpuilkan bahwa peinge indalian 

inteirnal adalah suiatui atuiran yang 

diteitapkan oleih be ibe irapa orang 

uintuik dipatuihi ataui diteirapkan 

oleih se iluiruih karyawan dalam 

pe iruisahaan uintuik meincapai suiatui 

tuijuian. 

Cara Kerja Auditor 

Cara keirja meiruipakan suiatui 

tindakan ataui cara yang dilakuikan 

oleih se iorang karyawan/auiditor 

uintuik me injalankan ataui 

meilaksanakan tuigasnya deingan 

baik. 

Cara keirja meiruipakan 

rangkaian dari komponein-

komponein yang be irhuibuingan seirta 

be irinteiraksi uintuik me incapai 

tuijuian be irsama, Pauil (2018). Cara 

ke irja auiditor meimpeingaruihi 

ke imampuiannya uintuik me indeiteiksi 

adanya seibuiah keicuirangan. 

Skeptisisme 

Skeiptisismei beirasal dari 

bahasa Yuinani (skeiptomai) yang 

be irarti “uintuik me ilihat seikitar” ataui 

“uintuik meimpe irtimbangkan”. 

Me inuiruit Kamuis Beisar Bahasa 

Indone isia (KBBI), ske iptisisme i 

adalah sikap meimpeirtanyakan ataui 

meincuirigai seigala se isuiatui kare ina 

adanya keiyakinan bahwa seigala 

se isuiatui be irsifat tidak pasti. 

Ske iptisismei adalah sikap yang 

meincangkuip pikiran yang se ilalui 

meimpe irtanyakan dan meilakuikan 

e ivaluiasi se icara kritis teirhadap 

buikti auidit, Zamzami (2019). 

Be irdasarkan SPAP tahuin 

2016, dalam meine irapkan sikap 

ske iptisismei se iorang auiditor tidak 



 

 

boleih teirleipas dari keiyakinan 

bahwa pihak peiruisahaan  teilah 

juijuir se irta meimiliki inteigritas. 

Gambar 2.1  

Ke irangka Peimikiran Teioritis 

Hipotesis Penelitian 

H1 : Ske iptisismei beirpe ingaruih 

positif teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik me inde iteiksi frauid 

H2 : Cara ke irja auiditor beirpe ingaruih 

ne igatif teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik me indeite iksi frauid 

H3 : Peingeindalian inteirnal 

beirpeingaruih neigatif teirhadap 

keimampuian  auiditor uintuik 

meindeiteiksi frauid 

H4 : Skeiptisismei, cara keirja, dan 

peingeindalian inteirnal seicara simuiltan 

beirpeingaruih positif teirhadap 

keimampuian auiditor uintuik 

meindeiteiksi frauid 

H5 : Ske iptisismei be irpe ingaru ih 

positif dan signifikan teirhadap 

kineirja auiditor dalam meindeiteiksi 

frauid 

H6 : Cara keirja auiditor 

be irpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja auiditor dalam 

meinde iteiksi frauid 

H7 : Peingeindalian inteirnal 

beirpeingaruih positif teirhadap kineirja 

auiditor dalam meindeiteiksi frauid 

H8 : Ske iptisismei, cara keirja, dan 

pe ingeindalian inteirnal seicara 

simuiltan beirpeingaruih positif 

teirhadap kineirja auiditor uintu ik 

meinde iteiksi frau id 

H9 : Ke imampuian beirpe ingaru ih 

positif teirhadap kineirja auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid 

H10 : Ke imampuian tidak meimeidiasi 

pe ingaruih ske iptisisme i teirhadap 

kineirja auidior dalam meindeiteiksi 

frauid 

H11 : Keimampuian auiditor tidak 

meimeidiasi peingaruih cara keirja 

auiditor teirhadap kineirja auiditor dalam 

meindeiteiksi frauid 



 

 

H12 : Ke imampuian auiditor 

meime idiasi peingaruih pe inge indalian 

inteirnal teirhadap kineirja auiditor 

dalam meinde iteiksi frauid 

 

METODE PENELITIAN 

Variabel Penelitian 

Be irdasarkan ruimuisan masalah 

yang ada, maka variabeil te irikat 

(Y2) pada peine ilitian ini yaitui 

kineirja auiditor, seidangkan uintuik 

variabeil beibas (Y1) yaitui 

Ske iptisismei (X1), Cara Keirja (X2), 

Pe inge indalian Inteirnal (X3), dan 

uintuik variabeil inteirveining yaitui 

(Y1) ke imampuian auiditor. 

Jenisxdan SumberxData 

Me itodei dalam peineilitian ini 

meingguinakan meitodei kuiantitatif. 

Pe ine ilitian ini meingguinakan data 

primeir de ingan meinye ibar 

kuie isioneir ke ipada KAP kota 

Se imarang yang dituijuikan uintuik 

auiditornya dalam proseis 

pe ingambilan data.  

Populasi dan Sampel 

Popuilasi dalam peine ilitian ini 

adalah auiditor yang masih be ikeirja 

aktif di Kantor Akuintan Puiblik di 

Se imarang. Teirdapat 21 Kantor 

Akuintan Puiblik yang masih aktif di 

Seimarang dan teirdaftar di OJK 

yang didatangi peineiliti uintu ik 

diguinakan seibagai objeik dalam 

pe ineilitian ini. 

Sampeil yang diambil dalam 

pe ineilitian ini yaitui se iluiruih staff 

yang beike irja di Kantor Akuintan 

Puiblik di Seimarang. Peinuilis 

meinye ibarkan se ibanyak 120 

kuie isioneir, namuin kuie isioneir yang 

ke imbali hanya 100. Pe ineilitian ini 

meingguinakan me itodei puirposive i 

sampling, de ingan pe imilihan 

sampeil beirdasarkan pada peinilaian 

teirte intui dari peine iliti. Adapuin 

kriteirianya adalah : 

1. KAP suidah pe irnah me ilakuikan 

auidit peirbankan 

2. Auiditor yang beikeirja di Kantor 

Akuintan Puiblik di Seimarang 

3. Pe indidikan teirakhir auiditor 

se isuiai deingan bidang yang 

diteikuini, minimal S1 



 

 

4. Be ikeirja seibagai auiditor 

minimal 1 tahuin. 

5. Auiditor yang beikeirja di Kantor 

Akuintan Puiblik muilai dari 

pe imimpin sampai deingan staff 

auidit. 

Teknik Analisis Data 

Me ingolah angka dapat meilaluii 

be irbagai macam uiji, yaitui 

uijiistatistik deiskriptif, 

uijimmasuimsimmklasik 

(normalitas,mmuiltikolineiaritas,i

iidan 

he iteiroske idastisitas)idanireigre isi 

lineiar be irgandamseirta 

pe inguijianmhipoteisis 

meingguinakan aplikasi SPSS. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Gambaran Objek Penelitian 

Peineilitianxini beirtuijuianmuintuik 

meingeitahuii adanya ipeingaruih 

skeiptisismei, cara keirja, dan 

peingeindalian inteirnal teirhadap 

kineirja auiditor dimeidiasi 

keimampuian auiditor uintuik 

meindeiteiksi frauid pada KAP di 

Kota Seimarang.  

Obje ik pada peine ilitian ini 

adalah seimuia auidior yang 

be ikeirja di Kantor Akuintan 

Puiblik Kota Seimarang. Popuilasi 

yang teirdapat pada peine ilitian ini 

yaitui 15 Kantor Akuintan Puiblik 

yang suidah peirnah meilakuikan 

auidit peirbankan. Sampe il yang 

didapatkan yaitui se ibanyak 100 

re isponde in deingan peimilihan 

sampeil be irdasarkan pada 

pe inilaian yang suida dilakuikan 

oleih pe ineiliti seipe irti jeinis 

ke ilamin, peindidikan teirakhir 

yang diteimpuih, lamanya be ikeirja, 

se irta jabatan pada peike irjaannya. 

 

ANALISIS DATA 

1. Analisis Deskriptif 

Hasil pe irse ipsi re isponde in 

meinge inai indeiks ske iptisisme i 

be irada di angka 75 yang artinya 

angka ini beirada di re intang skala 

No Variabel 

Penelitian 

Toler

ance 

VIF Ketera

ngan 

1. Skeiptisismei 

(X1) 

0,926 1,080 Beibas 

2. Cara Keirja 

(X2) 

0,913 1,095 Beibas 

3. Pe ingeindalian 

(X3) 

0,952 1,051 Beibas 

4. Keimampuian 

(Y1) 

0,668 1,496 Beibas 



 

 

70,01 sampai deingan 100 yang 

be irarti dalam kateigori tinggi. 

2. Uji Normalitas 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Kolmogorov-

Smirnov Regression 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 

2023 

Uiji normalitas data yang teirteira 

pada tabeil 4.1 meinuinjuikkan 

bahwa nilai probabilitas seimuia 

variabeil yang ada dalam peineilitian 

ini leibih be isar dari 0,05, seihingga 

dapat disimpuilkan bahwa popuilasi 

be irdistribuisi normal. 

3. Uji Multikolonieritas 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Multikolonieritas 

Regression Step 2 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 

2023 

Be irdasarkan hasil analisis yang 

teirdapat dalam tabeil 4.2 dapat 

disimpuilkan bahwa tidak teirjadi 

muiltikolonieiritas antar variabeil 

be ibas dalam modeil reigre isi yang 

diguinakan dalam peine ilitian ini. 

Hal ini dikareinakan nilai VIF 

se imuia variabeil beibas jauih di 

bawah 10 dan hasil pe irhituingan 

nilai toleirance i meinuinjuikkan 

se imuia variabeil be ibas meimiliki 

nilai toleirance i leibih beisar dari 

0,10, hal ini beirarti tidak ada 

kore ilasi antar variabeil be ibas yang 

nilainya leibih dari 0,90. 

4. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 4.3 

Uji Glejser Regression 

 

 

 

 

Tabeil 4.3 meinuinjuikkan bahwa 

nilai signifikansi seimuia variabeil 

yang diguinakan dalam peineilitian 

ini leibih beisar dari 0,05, maka 

dapat disimpuilkan data tidak 

teirjadi masalah 

he iteiroske idastisitas. 



 

 

5. Analisis Regresi Linier 

Bertahap 

Tabel 4.3 

Regression 

 

 

 

 

 

 
Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

 

Tabeil 4.3 meinuinjuikkan 

pe irhituingan hasil reigreisi tahap 2, 

dimana dapat dibuiat peirsamaan 

re igreisinya, yaitui : 

Y2 = 18,635 + 0,178 X1 + 0,160 

X2 – 0,062 X3 – 0,100 Y1 + 

e i 

Analisis : 

a. Konstanta meimiliki koeifisie in 

re igreisi 18,635 dan arahnya positif. 

b. Variabeil ske iptisismei meimiliki 

koe ifisiein reigre isi se ibeisar 0,178 dan 

arahnya     positif. 

c. Variabeil cara keirja meimiliki 

koe ifisiein reigre isi se ibeisar 0,160 dan 

arahnya positif. 

d. Variabeil peinge indalian inteirnal 

meimiliki koeifisiein re igreisi se ibe isar 

-0,062 dan arahnya neigatif. 

e i. Variabeil keimampuian meimiliki 

koe ifisieinsi reigre isi se ibe isar -0,100 

dan arahnya neigatif. 

6. Uji t 

Tabel 4.4 

Uji t 

 

 

 

 

Tabeil 4.21 uintuik me injawab 

hipoteisis pe irtama sampai deingan 

hipoteisis ke itiga. 

a. Pengujian Hipotesis Pertama 

(H1) 

Variabeil skeiptisismei me imiliki 

nilai t hituing 6,558 > t tabeil 

1,66023 dan tingkat signifikansi t 

hituing 0,000 < α = 0,05 (onei tailei) 

dan be irtanda positif 

Hipoteisis pe irtama (H1) yang 

meinyatakan bahwa skeiptisismei 

be irpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik meinde iteiksi frau id 

diterima. 

 

 



 

 

b. Pengujian Hipotesis Kedua 

(H2) 

Cara keirja meimiliki nilai t hituing 

se ibe isar 0,312 < t tabeil 1,66023 dan 

tingkat signifikansi t hituing 0,756 

> α = 0,05 (onei tailei) dan beirtanda 

positif. 

Hipoteisis ke iduia (H2) yang 

meinyatakan bahwa cara keirja 

be irpeingaruih ne igatif teirhadap 

ke imampuian auiditor uintuik 

meinde iteiksi frauid diterima. 

c. Pengujian Hipotesis Ketiga 

(H3) 

Pe inge indalian inteirnal meimiliki 

nilai t hituing se ibeisar -0,025 < t 

tabeil 1,66023 dan tingkat 

signifikansi t hituing 0,980 > α = 

0,05 (one i tailei) dan   be irtanda 

ne igatif. 

Hipoteisis ke itiga (H3) yang 

meinyatakan bahwa peinge indalian 

inteirnal beirpe ingaruih ne igatif 

teirhadap ke imampuian auiditor 

uintuik meinde iteiksi frauid diterima. 

Tabel 4.5 

Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji t) 

 

Tabeil 4.5 uintuik meinjawab hipoteisis 

ke ieimpat. 

 

d. Pengujian Hipotesis Keempat 

(H4)  

Nilai F hituing re igre ission ste ip 1 

se ibe isar 15,876 > F tabeil 2,70 dan 

tingkat signifikansi 0,000 < α = 

0,05 (one i tailei) dan beirtanda 

positif. 

Jadi, keisimpuilan hipoteisis 

ke ieimpat yang meinyatakan bahwa 

ske iptisismei, cara keirja, dan 

pe ingeindalian inteirnal seicara 

simuiltan beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap keimampuian 

dapat diterima. 

Tabel 

4.6 

Uji Signifikan Parameter Parsial 

(Uji t) 

 

 

 

 

Tabeil 4.23 uintuik meinjawab 

hipoteisis ke ilima sampai deingan 

hipoteisis ke ituijuih dan hipoteisis 

juiga keise imbilan. 

e. Pengujian Hipotesis Kelima 

(H5) 



 

 

 

Variabeil skeiptisismei me imiliki 

nilai t hituing se ibeisar 1,149 < t 

tabeil 1,66023 dan tingkat 

signifikansi t hituing 0,031 < α = 

0,05 (onei tailei) dan beirtanda 

positif. 

Hipoteisis keilima (H5) yang 

meinyatakan bahwa variabeil 

skeiptisismei beirpeingaru ih positif dan 

signifikan  

teirhadap kineirja au iditor uintuik 

meindeiteiksi frau id diterima. 

e. Pengujian Hipotesis Keenam 

(H6) 

Variabeil cara keirja meimiliki nilai 

t hituing se ibe isar 1,749 < t tabeil 

1,66023 dan tingkat signifikansi t 

hituing 0,051 > α = 0,05 (one i tailei) 

dan be irtanda positif. 

Hipoteisis ke ie inam (H6) yang 

meinyatakan bahwa variabeil cara 

ke irja beirpeingaruih positif dan 

signifikan teirhadap kineirja 

auiditor uintu ik me indeite iksi frauid 

diterima. 

f. Pengujian Hipotesis Ketujuh (H7) 

Variabeil peingeindalian inteirnal 

meimiliki nilai t hituing se ibe isar 

1,845 < t tabeil 1,66023 dan tingkat 

signifikansi t hituing adalah 0,000 

< α = 0,05 (one i tailei) dan 

be irtanda positif. 

Hipoteisis ke itu ijuih (H7) yang 

meinyatakan bahwa peingeindalian 

inteirnal beirpe ingaruih ne igatif 

teirhadap kineirja auiditor uintu ik 

meinde iteiksi frau id diterima. 

Tabel 4.7 
Uji Signifikansi Parameter Simultan (Uji 

F) 

Suimbeir : Data primeir yang diolah, 2023 

Tabeil 4.7 uintuik meinjawab hipoteisis 

kei deilapan. 

h. Pengujian Hipotesis 

Kedelapan (H8) 

Nilai F hituing re igre ission ste ip 2 

adalah 2,515 > F tabeil 2,47 dan 

tingkat signifikansi 0,000 < dari 

0,05, maka modeil reigre isi dapat 

diguinakan uintuik me impreidiksi 

kineirja auiditor. Ke isimpuilan 

ANOVAa 

Modeil 
Suim of 
Squiareis Df 

Meian 
Squiarei F Sig. 

1 Reigreission 50.703 4 12.676 2.515 .000b 

Reisiduial 569.257 95 5.992   
Total 619.960 99    

a. Deipeindeint Variablei: KINEiRJA AUiDITOR (Y2) 

b. Preidictors: (Constant), KEiMAMPUiAN (Y1), 
PEiNGEiNDALIAN INTEiRNAL (X3), CARA KEiRJA 
(X2), SKEiPTISISMEi (X1) 



 

 

hipoteisis ke ide ilapan yang 

meinyatakan bahwa skeiptisisme i, 

cara keirja, dan peinge indalian 

inteirnal seicara simuiltan 

be irpeingaruih positif dan signifikan 

teirhadap kineirja auiditor diterima. 

i. Pengujian Hipotesis 

Kesembilan (H9) 

Variabeil keimampuian auiditor 

meimiliki nilai t hituing se ibe isar 

1,758 < t tabeil 1,66023 dan 

tingkat signifikansi t hituing 

adalah 0,000 < α = 0,05 (onei tailei) 

dan beirtanda positif. Hipoteisis 

ke ise imbilan (H9) yang 

meinyatakan bahwa keimampuian 

yang dimiliki auiditor beirpeingaruih 

positif dan signifikan teirhadap 

kineirja auiditor uintuik meinde iteiksi 

frauid diterima. 

7. Analisis Jalur (Path Analysis) 

 

 

 

 

 

 

a) Pengaruh skeptisisme (X1) 

terhadap kinerja auditor (Y2) 

Dapat dikeitahuii bahwa peingaru ih 

langsuing 0,178 > peingaruih tidak 

langsuing (-0,0052). Hipoteisis 

ke ise ipuiluih (H10) yang meinyatakan 

bahwa keimampuian meime idiasi 

pe ingaruih ske iptisismei teirhadap 

kineirja auiditor uintuik meinde iteiksi 

frauid ditolak. 

b) Pengaruh cara kerja (X2) 

terhadap kinerja auditor (Y2) 

Dapat dikeitahuii bahwa peingaru ih 

langsuing 0,160 > pe ingaruih tidak 

langsuing (-4,1). Hipote isis 

ke ise ibeilas (H11) yang meinyatakan 

bahwa keimampuian tidak 

meime idiasi peingaruih cara keirja 

teirhadap kineirja auiditor uintu ik 

meinde iteiksi frau id diterima. 

c. Pengaruh pengendalian 

internal terhadap kinerja 

auditor 

Dapat dikeitahuii bahwa peingaru ih 

langsuing (-0,062) < pe ingaru ih 

tidak langsuing 0,0002. Hipoteisis 

ke iduia beilas (H12) yang 

meinyatakan bahwa keimampuian 

meime idiasi peingaru ih 

pe ingeindalian inteirnal teirhadap 



 

 

kineirja auiditor uintuik meinde iteiksi 

frauid diterima. 

Tabel 4.8 

 

8. Koefisien Determinasi (R 

Square) 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Regression Step 

1 

 

 

 

 

Adjuist R2 re igre ission ste ip 1 

se ibe isar 0,311 yang artinya variasi 

variabeil keimampuian dapat 

dijeilaskan oleih variabeil 

ske iptisismei, cara keirja, dan 

pe ingeindalian inteirnal seibe isar 

0,311 ataui 31,1 peirse in, seidangkan 

sisanya se ibe isar 68,9 peirse in 

dipeingaruihi ole ih variabeil-

variabeil  lain di luiar modeil. 

Nilai Standar Eirror of 

Eistimatei (SEiE i) pada re igre ission 

ste ip 1 se ibeisar 2,88349, se imakin 

be isar nilai SEiEi akan meimbu iat 

modeil reigre isi yang diguinakan 

dalam peine ilitian ini seimakin teipat 

dalam meimpreidiksi variabeil 

ke imampuian. 

Tabel 4.10 

Hasil Uji Koefisien 

Determinasi 

Regression Step 2 

 

 

 

 

Be isarnya Adjuiste id R2 

re igre ission ste ip 2 adalah 0,043 

yang artinya variasi variabeil 

kineirja auiditor pada reigre ission 

ste ip 2 dapat diteirangkan oleih 

variabeil ske iptisismei, cara keirja, 

pe ingeindalian inteirnal, dan 

ke imampuian se ibe isar 0,043 ataui 

4,3 pe irse in, seidangkan sisanya 

95,7 pe irse in dipe ingaruihi oleih 

variabeil lain di luiar modeil 

pe irsamaan reigre isi. 

Nilai Standar Eirror of 

Eistimatei (SE iE i) pada reigre ission 

ste ip 2 seibe isar 2,44789. Dapat 

dikatakan bahwa seimakin beisar 

nilai SEiEi maka akan meimbuiat 



 

 

modeil re igre isi yang diguinakan 

dalam peineilitian ini seimakin teipat 

dalam meimpreidiksi variabeil 

kineirja auiditor.  

PENUTUP 

1) Kesimpulan 

Ada be ibe irapa keisimpuilan yang 

dapat diambil beirdasarkan hasil 

analisis seirta peimbahasan yang 

teilah dilakuikan, antara lain adalah 

: 

a. Ske iptisismei meimiliki nilai t 

hituing 6,558 > t tabeil 1,66023 dan 

tingkat           signifikansi t hituing 0,000 

< α = 0,05 (one i taile i) dan be irtanda 

positif. Beirdasarkan hasil 

teirse ibuit, dapat disimpuilkan 

bahwa ske iptisismei be irpeingaruih 

positif teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik meinde iteiksi frauid. 

b. Cara ke irja meimiliki nilai t 

hituing 0,312 < t tabe il 1,66023 dan 

tingkat signifikansi t hituing 0,756 

> α = 0,05 (one i taile i) dan be irtanda 

positif. Beirdasarkan hasil 

teirse ibuit, dapat disimpuilkan 

bahwa cara keirja beirpeingaruih 

ne igatif teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik meinde iteiksi frauid. 

c. Pe ingeindalian inteirnal meimiliki 

nilai t hituing 0,025 < t tabeil 

1,66023 dan tingkat signifikansi 

t hituing 0,980 > α = 0,05 (onei 

tailei) dan beirtanda neigatif. 

Be irdasarkan hasil teirse ibuit, dapat 

disimpuilkan bahwa peingeindalian 

inteirnal beirpe ingaruih ne igatif 

teirhadap keimampuian auiditor 

uintuik meinde iteiksi frauid. 

d. Be irdasarkan hasil uiji anova 

re igre ission ste ip 1 meinghasilkan 

nilai F hituing (15,876) > F tabe il 

(2,70) dan tingkat signifikansi 

0,000 < α = 0,05 (one i taile i). 

Be irdasarkan hasil teirse ibuit, maka 

dapat disimpuilkan bahwa 

ske iptisismei, cara keirja, dan 

pe ingeindalian inteirnal seicara 

simuiltan beirpeingaruih positif 

signifikan teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik me inde iteiksi frauid. 

2) Keterbatasan 

Pe ine ilitian ini meimiliki 

ke iteirbatasan, antara lain yaitui : 

a. Keiteirbatasan pada variabeil 

beibas yang diguinakan dalam 

pe ineilitian, yaitui variabeil 

ske iptisismei, cara keirja, dan 



 

 

pe ingeindalian inteirnal, dimana 

masih banyak faktor-faktor lain 

yang dapat meime ingaruihi 

ke imampuian dan kineirja auiditor. 

b. Obyeik pe ineilitian ini beirsifat 

dinamis, seihingga hasil dari 

pe ineilitian ini beiluim bisa 

digeine iralisasikan bagi seimuia 

pe irmasalahan, kareina hanya 

meinggambarkan kondisi 

ke imampuian seirta kineirja auiditor 

yang beike irja di KAP kota 

Se imarang saja dan beiluim teintui 

sama apabila diteirapkan di KAP 

kota lainnya. 

3) Saran 

Be irdasarkan hasil analisis dan 

ke isimpuilan yang ada, beibe irapa 

saran yang dapat diajuikan ke ipada 

pe ingeilola KAP di kota Seimarang 

teirkait hasil peine ilitian yaitui : 

a. Variabeil ske iptisismei me imiliki 

pe ingaruih yang beisar te irhadap 

ke imampuian auiditor uintuik 

meinde iteiksi frauid, se idangkan 

variabeil peinge indalian inteirnal 

meimiliki peingaruih yang paling 

ke icil teirhadap keimampuian 

auiditor uintuik meinde iteiksi frau id. 

Teirkait deingan hal teirse ibu it, 

alangkah baiknya jika pimpinan 

KAP kota Se imarang beiruipaya 

meiningkatkan peingeindalian 

inteirnal yang ada dalam 

pe iruisahaan. Seilain itui, 

ske iptisismei ju iga peirlui uintu ik 

ditingkatkan lagi uintuik para 

auiditor. 

b. Ke imampuian auiditor juiga 

meimbe irikan peingaruih beisar 

teirhadap kineirja auiditor, se ihingga 

ke imampuian yang dimiliki oleih 

auiditor peirlui ditingkatkan uintu ik 

meinjaga kineirja auiditor agar teitap 

baik. 
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